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Menanggapi Relativisme dalam Seksualitas 
Tinjauan Moral Katolik 

Xaverius Chandra 

Perilaku manusia sehubungan dengan seksualitas dewasa ini 
berubah betul dibandingkan masa-masa sebelumnya sebagaimana yang 
ditampilkan sesudah revolusi seksual tahun enampuluhan dengan 
berkembangnya perilaku-perilaku seperti seks bebas dan hidup 
bersama di luar perkawinan yang disuburkan oleh berkembangnya alat
alat dan teknik-teknik kontrasepsi. Anjuran-anjuran yang marak pada 
waktu itu, seperti: "feeling good about yourself', 'getting in touch with 
your feelings', 'letting it all hang out', "child within", "a nostalgia for 
primiti"vism" dan "a near worship attitude toward nature'', 
menunjukkan perubahan cara pandang terhadap seksualitas yang 
seperti hendak mundur pada keadaan primitif "alamiah". David Bohr 
menunjukkan bahwa ajakan mundur ke keadaan primitif itu sebagai 
jejak dari romantisme yang merupakan salah satu akar dari relativisme. 1 

Apakah relativisme berada di balik perubahan-perubahan perilaku 
manusia sehubungan dengan seksualitas? Apa yang bisa diajukan untuk 
menanggapinya? 

1. Tentang Relativisme Itu 

"Kerusuhan ini bukan mengenai ras. Kerusuhan-kerusuhan ini 
bukan tentang pemerintah menghemat ... Dan kerusuhan-kerusuhan ini 
bukan tentang kemiskinan. Tidak, ini mengenai perilaku ... orang 
menunjukkan indiferensi terhadap benar dan salah; orang dengan kode 
moral yang dipelintir; orang dengan ketiadaan penuh akan 
pengekangan diri ... Kita sudah terlalu tidak menghendaki untuk terlalu 
lama berbicara tentang apa yang benar dan apa yang salah. Kita sudah 
terlalu sering menghindar untuk mengatakan apa yang perlu kita 
katakan tentang segalanya dari perkawinan hingga kesejahteraan bagi 
kesopanan publik. .. Apa yang minggu lalu telah ditunjukkan adalah 

1 DAVID BOHR, Catholic Moral Tradition, Our Sunday Visitor, Huntington, i999, 22-23 
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